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INTISARI

Perkembangan industri hasil hutan sangat ditentukan oleh persediaan bahan baku yang
mercukupi dan berkesinambungan. Oleh karena semakin menipisnya persediaan bahan baku
utarna yakni kayu, baik itu dari hutan tanaman maupun hutan alam maka diperlukan informasi
tentang bahan baku alternatif kayu non komersil yang biasa ditanam di hutan pekarangan.
Kayu sengon buto diduga memiliki potensi yang cukup baik jika akan diteliti lebih lanjut
tentang identifikasi struktur kayu maupun sifat kayu lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengarul letak radial pada berbagai latak aksial terhadap proporsi sel dan
dimensi serat kayu sengon buto dan kaitannya dengan kedewasaan kayu, identifikasi kayu serta
kemungkinan penggunaan kayu sebagai bahan baku pulp dan kertas.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan sampel
yang disusun secara faktorial dengan satu faktor perlakuan dan jumlah ulangan yang sama.
Parameter uji adalah proporsi sel dan dimensi serat kayu dengan analisis Fisher (F) klasifikasi
satu arah serta uji lanjut Honestly Significan Difference (HSD) untuk mengetahui faktor-faktor
yang berbeda nyata. Parameter uji diperoleh dengan metode pengambilan uji dari dekat
empulur, tengah dan dekat kulit pada masing-masing letak aksial pangkal tengah dan ujung
batang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi sel kayu sengon buto rata-rata yaitu
proporst sel serabut 44,93 %, sel pembuluh 5,98 %, sel parenkim 2549 %, serta sel jari-jari
23,34 %. Dimensi serat kayunya dengan rata-rata panjang serat 1,25 mm, diameter serat 28,68
4, diameter lumen 22,50 x dan tebal dinding serat 3,08 x . Nilai turunan dimensi seratnya
yakni Bilangan Runkel sebesar 0,28, Bilangan Muhisteph 37,99 %, Daya Tenun 43,33,
Koefisien Kekakuan 0,11 dan Nilai Fleksibilitas 0,79. Dari analisis keragaman menunjukkan
tidak adanya pengaruh signifikan letak radial dalam batang baik di pangkal, tengah maupun
ujung batang. Sehingga diduga kayu sengon buto umur 10 tahun ini sel-sel kayunya masih
belum dewara. Jika digunakan untuk bahan pulp dan kertas s2ngon buto kurang baik dalam
rendemen. Berdasarkan klasifikasi kualitas kertas yang mungkin dihasilkan dari informasi
turunan dimensi seratnya bahwa kayu ini termasuk dalam kelas kualitas 11. Secara keseluruhan
serat kayn berdinding tipis sehingga ikatan serat lebih kuat, cukup plastis, permukaan rata,
kekuatan varik yang cukup, fleksibilitas cukup.
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